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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang 

pembiasaan shalat sunnah dhuha sebagai metode kedisplinan di Madrasah 

Tsanawiyah Nahdlatul Ulama Martapura, maka dapat diambil  kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembiasaan shalat sunnah dhuha berjamaah ini dilakukan 

setiap hari Selasa sampai hari Sabtu sebelum proses pembelajaran formal 

dimulai. Langkah pelaksanannya dimulai dari tadarus Al-Qur’an bersama 

kemudian dilanjutkan shalat dhuha berjamaah dengan 4 rakaat dan 2 kali 

salam, dan yang terakhir membaca doa selesai shalat dhuha. Sampai saat 

ini pembiasaan ini berjalan dengan baik dalam meningkatkan kedisiplinan 

siswi. 

2. Pembiasaan shalat dhuha ini juga dilakukan melalui berberapa alat seperti 

perintah, hadiah/reward, dan sanksi/hukuman. 

3. Pembiasaan kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan para siswi mampu 

bersikap disiplin dalam hal apa pun, menghargai waktu di mana pun 

mereka berada, sekaligus bermanfaat untuk menenangkan hati, 

memudahkan rezeki, dan tentunya mendapatkan pahala dari Allah SWT. 

 



101 

 

4. Faktor pendukung pembiasaan shalat sunnah dhuha berjamaah dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswi di Madrasah Tsanawiyah Puteri 

Nahdlatul Ulama sebagai berikut: 

1) Lingkungan 

2) Sarana dan prasarana 

3) Guru pembibing 

5. Faktor penghambat pembiasaan shalat dhuha berjamaah dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswi di Madrasah Tsanawiyah Puteri 

Nahdlatul Ulama Martapura. 

1) Kemalasan siswi 

2) Peraturan yang tidak menyeluruh 

 

B. Saran-Saran 

1. Diharapkan kepada pihak sekolah untuk menugaskan guru tambahan agar 

dapat membantu mengatur siswi yang malas ikut kegiatan shalat dhuha 

apabila guru pembimbing berhalangan. Dan membatu mengawasi para 

siswi yang tidak ikut untuk mendapatkan hukuman sesuai peraturan yang 

ada. 

2. Untuk guru pendamping pembiasaan ini seharusnya memberikan 

pengawasan ekstra kepada siswinya sehingga pembiasaan ini bisa berjalan 

lebih efektif lagi 
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3. Untuk siswi, hendaknya memiliki keistiqomahan dalam beribadah baik itu 

wajib maupun sunnah, dan tidak mudah terpengaruh oleh ajakan 

pertemanan yang tidak baik. 

4. Untuk orang tua siswi, hendaknya turut andil dalam memperhatikan 

kedisiplinan siswi mengerjakan shalat dhuha ketika berada di rumah. 

5. Dalam proses pelaksanaannya, hendaknya kegiatan shalat dhuha ini 

dilaksanakan bersama-sama oleh seluruh pihak sekolah termasuk para 

guru-guru bukan hanya peserta didik saja agar  memotivasi siswi semakin 

semangat untuk mengikuti kegiatan shalat sunnah dhuha berjamaah. 

 

 

  


